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Abstrak —Ilmu tentang metode bagaimana cara mengoleksi dan mengamati organisme hidup sangat penting bagi guru- guru Biologi tingkat SMA. Selain mengetahui metode mengoleksi juga perlu di ketahui organisme apa saja yang dapat dikoleksi dan dibuat preparat, untuk mempelajari ciri-ciri dan pengenlan keanekaragaman hayati. Pengetahuan dan keterampilan para guru dalam memahami dan membuat preparat sangat diperlukan, sehingga dapat mendukung praktikum Biologi. Hasil survei awal menunjukkan bahwa keadaan guru Biologi di Kabupaten Tanggamus kurang memiliki kekayaan materi mengenai teknik membuat preparat semi permanen dalam mendukung praktikum Biologi. Untuk meningkatkan pengetahuan tentang hal tersebut maka diperlukan pelatihan cara koleksi dan pembuatan preparat untuk guru-guru Biologi SMA Kabupaten Tanggamus. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan metode koleksi dan pembuatan preparat awetan semi permanen bagi guru-guru Biologi SMA di Kabupaten Tanggamus. Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta dengan hasil yang memuaskan sebesar (34.81%), dari kategori rendah (40.37%) ke kategori tinggi (80.22%). Pengetahuan mengenai praktik cara koleksi dan pembuatan preparat semi permanen untuk pengayaan materi praktikum biologi dapat meningkatkan pemahaman peserta pelatihan.

Kata kunci —Keanekaragaman hayati, preparat awetan, guru Biologi SMA


Abstract —The knowledge of methods on how to collect and observe living organisms is very important for senior high school science teachers. In addition to knowing the method of collecting also need to know which organisms can be collected and made microscope slide set, to study the characteristics and introduction of biodiversity. The knowledge and skills of the teachers in understanding and made microscope slide set are very necessary, so that they can support the senior high school biology practice. The results of the initial survey showed that the state of the biology teacher in Tanggamus District lacked the material wealth regarding the technique of made semi permanent microscope slide set in support of the science lab. To increase knowledge about this, training on how to collect and prepare semi permanen microscope slide set is needed for Tanggamus District Senior High School biology teachers. This activity aims to improve understanding and skills regarding preparation make through for high school practicum by teachers in Tanggamus District. From the evaluation, the results of the preparation make and Practicum Development Senior High School's Biology Teacher in Tanggamus District in general can be well understood by particpants. Increasing particpants' knowledge showed satisfactory results (34.81%), from the low category (40.37%) to the high category (80.22%). Knowledge about the practice of collection methods and semi permanent preparation of microscope slide set for enrichment of biodiversity practicum materials can improve the understanding of trainees.
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I. PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati merupakan variabilitas antarmakhluk hidup yang meliputi sumber daya, termasuk daratan, ekosistem perairan dan kompleks ekologi [1] Keanekaragamn makhluk hidup dipengaruhi oleh kondisi ekosistem yang menjadi habitat mereka. Pengetahuan tentang makhluk hidup dan ekosistem sangat penting sehingga perlu adanya pengkajian terhadap bentuk dan ukuran, serta fungsi dan protoplasmanya bahkan sifat fisik dan kimianya.

Makhluk hidup tersusun oleh sel yang berupa unit terkecil. Sel adalah kumpulan mteri plaing sederhana yang dapat hidup, makhluk hidup tersusun atas sel tunggal (uniseluler) dan makhluk hidup terdiri dari banyak sel terspesialisasi dengn fungsi berbeda (multiseluler). Sel tumbuhan cenderung mempertahankan bentuknya karena memiliki dinding sel [2]. Untuk memudahkan mempelajari tentang keanekaragaman hayati diperlukan adanya metode pengamatan dengan cara membuat koleksi dan sediaan preparat. Pembuatan preparat ini sangat penting dilakukan untuk memahami materi Biologi di tingkat SMA, dimana pengkayaan materi dan penguasaan materi akan lebih baik jika diadakan praktikum.Kunci utama dalam peningkatan kualitas pendidikan ditentukan oleh mutu guru-gurunya [4]. Guru merupakan salah satu ujung tombak proses pembelajaran. Agar proses pembelajaran berkualitas, guru dituntut untuk memilki kekayaan materi ajar, selain harus menguasai materi ajar yang diberikan. Provinsi Lampung sudah banyak memiliki guru yang berpotensi, namun masih ada guru-guru Biologi SMA yang memberikan materi ajar tidak sesuai dengan dengan bidang keahliannya, terutama di sekolah yang berada di daerah, sehingga menyebabkan kesulitan dalam menyampaikan materi. Hal ini tentunya akan berdampak pada minimnya pengetahuan siswa tentang ilmu pengetahuan tersebut, akibat guru yang kurang menguasai dan kurang memilki kekayaan materi ajar yang harus disampaiakan pada anak didiknya. Guru harus menguasai konsep teknik dan cara melakukan praktikum metode pembuatan preparat semi permanen yang benar. Oleh karena itu, diadakan pelatihan untuk guru- guru Biologi SMA di Kabupaten Tanggamus agar menguasai metode koleksi dan metode pembuatan preparat, sehingga akan menambah pengkayaan materi saat mengajar anak didik.

II. METODE KEGIATAN

Metode kegiatan yang digunakan pada pelatihan ini meliputi:
a. Metode Ceramah

Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi pelatihan. Peserta memiliki makalah yang berisi tentang materi pelatihan. Materi meliputi Pengamatan Sel Hewan, Pemubuatan Preparat Semi Permanen dan Pengamatan Sel Tumbuhan, serta Pengamatan Morfologi Jamur melalui Preparat Slide Culture.
b. Metode Praktikum
Pada kegiatan tersebut peserta dijelaskan mengenai metode yang dikerjakan dan kemudian peserta mempraktekan sendiri. Hasil praktikum kemudian diamati dan dipresentasikan.
c. Metode Diskusi
Metode ini dilakukan setelah narasumber menyampaikan materi. Pada kesempatan tersebut peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum paham termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pembuatan preparat semi permanen.
Selain ketiga metode tersebut, dilakukan juga evaluasi peserta pelatihan dengan menjawab soal- soal yang telah diberikan sebagai evaluasi awal (pemahaman peserta sebelum pelatihan) diberikan freetest, evaluasi proses (melihat rasa ingin tahu peserta pelathan) dan evaluasi akhir (pemahaman materi yang telah diberikan) beruba postest.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari pelatihan ini berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilaksanakan di awal hingga akhir kegiatan diperoleh kemajuan pemahaman tentang pembelajaran metode pembuatan preparat materi praktikum untuk guru SMA di Kabupaten Tanggamus. Hasil evaluasi dari 27 orang peserta pelatihan ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai tes awal dan tes akhir peserta pelatihan

	No
	
Nama
	Jawaban
benar tes awal
	% jawaban benar
	Jawaban
benar tes akhir
	% jawaban benar
	%
peningkatan

	1
	Mahmuri
	5
	50
	7
	70
	20

	2
	Tri
Hastuti
	4
	40
	9
	90
	50

	3
	Dian Wahyuni
	5
	50
	8
	80
	30

	4
	Syaiful
Bahri
	6
	60
	8
	80
	20

	5
	Tatik
Komalas ari
	4
	40
	6
	60
	20

	6
	Butsiama
h Juniati
	4
	40
	6
	60
	20

	7
	Aslaini
	4
	40
	8
	80
	40

	8
	Endang
Sri
	4
	40
	90
	90
	50



No


Aktivitas yang diamati
Jenjang pengamatan



Selalu
Sering
Kadang
Jarang
Tidak perrnah

1
Memperhatikan
penjelasan
V





2
Bertanya

V




3
Mengemukakan
pendapat

V




4
Menjawab
pertanyaan

V




5
Memperhatikan
saat praktek

V




6
Aktif saat
praktek
V






Palupi





9
Siti
Hajiah
5
50
10
100
50
1
0
Neni
Yulianita
5
50
9
90
40
1
1
Siti
Romlah
4
40
8
80
30
1
2
Sri
Hartini
6
60
9
90
40
1
3
Sri Wahyuni
ngsih.
3
30
7
70
40
1
4
Hesti
Nurmala Sari
5
50
10
100
50
1
5
Mediyaw
an
5
50
8
80
30
1
6
Subaidi
5
50
8
80
30
1
7
Mispaldi
6
60
9
90
30
1
8
Deni
Afrizal
4
40
9
90
50
1
9
Al Imron
HK
4
40
7
70
30
2
0
Nani
Mardini ngsih.
4
40
7
70
30
2
1
Farid
Makmun
5
50
8
80
30
2
2
Nok
Atiqoh
4
40
7
70
30

2
3
Sri Bugining
sih
4
40
9
90
50
2
4
Yuni
Hanarti
6
60
10
100
40
2
5
Abdul
Aziz
3
30
8
80
50
2
6
Reni
Dewi M.
5
50
10
100
50
2
7
Merta
Mesyana
4
40
7
70
30
Rata-rata
4.37
40.3
7
8.22
80.2
2
39.
85




Evaluasi proses
Dari hasil pengamatan selama proses kegiatan berlangsung diperoleh data seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Data hasil selama evaluasi postes

Berdasarkan hasil evaluasi proses yang diamati pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peserta antara lain:
a. Apa yang dimaksud keanekaragaman ?
b. Ilmu	apa saja yang berkaitan dengan keanekaragaman?
c. Apa manfaatnya bagi manusia ?
d. Kegiatan/produk apa saja yang berkaitan dengan pembuatan preparat?
Semua pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan baik oleh nara sumber sesuai dengan keahliannya. Secara keseluruhan tujuan awal dari kegiatan ini telah dicapai dengan memuaskan. Dari data dapat ditunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan peserta pelatihan sebesar rata-rata 39,85%. Dapat dinyatakan pula dengan sistim multistrata bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan berdasarkan hasil tes awal kategori rendah (40.37%) ke katagori tinggi (80.22%). Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan penelitian Nasution,. dkk (2014), bahwa kegiatan praktikum dapat meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) [3]. Besarnya KPS dapat tergambar dalam peningkatan nilai posttes. Di samping hasil evaluasi terhadap peserta, para peserta juga memberikan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan. Secara umum semua peserta memberikan tanggapan baik dan puas atas kegiatan yang dilaksankan. Peserta berharap supaya kegiatan ini berlanjut dengan materi lain dan berharap alokasi praktikum diperbanyak.

Dengan adanya kegiatan pengabdian ini diharapkan para peserta dapat menyampaikan materi keanekargaman hayati kepada anak didiknya melalui preparat awetan semi permanen. Dengan demikian pengetahuan mengenai keanekaragaman hayati akan memperkaya pemahaman anak didik.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
a. Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan peserta dengan hasil yang memuaskan sebesar (34.81%), dari kategori rendah (40.37%) ke kategori tinggi (80.22%).
b. Pengetahuan mengenai praktik cara koleksi dan pembuatan preparat untuk pengayaan materi praktikum kenakeragaman hayati dapat meningkatkan pemahaman peserta pelatihan.
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Saran
a. Kegiatan ini dapat dilakukan juga untuk guru- guru Biologi SMA selain di Kabupaten Tanggamus.
b. Dengan bentuk kegitan yang sama dapat dilakukan untuk pengembangan materi praktikum Biologi yang lain dalam rangka meningkatkan kemampuan dan penguasaan guru-guru Biologi SMA di Kabuptaen Tanggamus.
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